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ABSTRACT

Dance education at the senior high school level plays a strategic role in fostering
students’ creativity, self-expression, and aesthetic sensitivity. However, in practice,
dance learning often encounters challenges related to low levels of student
activeness, both in participating in learning activities and in expressing dance
movements. This article aims to describe the implementation of varied teaching
methods in dance learning as an effort to enhance student activeness at SMA
Negeri 10 Kaur (Pentagon). This study employed a qualitative approach using a
descriptive method. Data were collected through observation, interviews, and
documentation. The findings indicate that the application of varied teaching
methods such as demonstration, drill exercises, discussion, group work, and the
use of audiovisual media had a positive impact on increasing student activeness.
Students demonstrated higher enthusiasm, greater confidence in participating, and
more active engagement throughout the learning process. Therefore, varied
teaching methods can be considered an effective instructional strategy for
improving student activeness in dance education.

Keywords: varied teaching methods, dance education, student activeness, arts
learning

ABSTRAK

Pembelajaran Seni Tari pada jenjang sekolah menengah memiliki kontribusi
strategis dalam menumbuhkan kreativitas, kemampuan berekspresi, serta
sensitivitas estetis peserta didik. Namun demikian, praktik pembelajaran di
lapangan kerap dihadapkan pada permasalahan rendahnya keaktifan siswa, baik
dalam mengikuti proses pembelajaran maupun dalam mengekspresikan gerak
tari. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan penerapan metode
pengajaran variatif dalam pembelajaran Seni Tari sebagai upaya meningkatkan
keaktifan siswa di SMA Negeri 10 Kaur (Pentagon). Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan metode pengajaran yang bervariasi, seperti demonstrasi, latihan
(drill), diskusi, kerja kelompok, serta pemanfaatan media audiovisual, berkontribusi
positif terhadap peningkatan keaktifan siswa. Siswa menunjukkan antusiasme
yang lebih tinggi, keberanian dalam berpartisipasi, serta keterlibatan aktif selama
proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, penerapan metode
pengajaran variatif dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang
efektif dalam pembelajaran Seni Tari.
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seni

A.Pendahuluan

Pendidikan seni merupakan
bagian dari sistem pendidikan yang
berfungsi untuk mengembangkan
potensi peserta  didik secara
menyeluruh, baik aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotor.
Pendidikan seni membuat peserta
didik mampu memiliki pengalaman
estetik, yaitu pengalaman dalam
menghayati nilai keindahan, yang
diharapkan dapat juga meresapi nilai
estetis yang berfungsi untuk melatih
kepekaan rasa, mengembangkan
imajinasi, dan meningkatakan
kecerdasan intelektual (Salnabillah &
Wiyoso, 2025). Seni Tari sebagai
salah satu cabang pendidikan seni
memiliki karakteristik pembelajaran
yang menekankan pada aktivitas
gerak, ekspresi, kreativitas, dan
apresiasi. Menurut Tim Abdi Guru
(2007:105) dalam (Armela, 2024)
mengatakan bahwa suatu seni tari
ialah  gerak-gerak yang sudah
terangkai dengan sebuah irama
sebagai bentuk eskspresi jiwa atau
ekspresi manusia.Oleh karena itu,

pembelajaran Seni Tari menuntut

keterlibatan aktif siswa dalam setiap
tahap pembelajaran di sekolah.

Pembelajaran Seni Tari
merupakan proses interaksi antara
guru dan siswa yang bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan gerak,
kreativitas, serta apresiasi terhadap
seni tari. Menurut teori pendidikan
seni, pembelajaran seni tari adalah
interaksi antara siswa, guru, dan
sumber belajar untuk memperoleh
pengalaman estetis melalui geraktari
yang indah dan selaras dengan
music pengiringnya. (Magdalena et
al., 2021) Pemebelajaran seni tidak
hanya berorientasi pada hasil akhir,
tetapi juga pada proses pengalaman
estetik yang dialami siswa. Dalam
pembelajaran Seni Tari, siswa
dituntut untuk aktif secara fisik
maupun mental melalui kegiatan
menirukan, mengembangkan, dan

mengekspresikan gerak tari.

Pada kenyataannya,
pembelajaran Seni Tari di sekolah
sering menghadapi permasalahan,
salah satunya adalah rendahnya
keaktifan siswa. Dalam (Aresty, 2023)

menjelaskan bahwa  Rendahnya
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keaktifan peserta didik ini sangat
terlihat dalam proses pembelajaran
terutama pada pembelajaran praktik
khususnya seni tari, di mana siswa
yang aktif mengikuti pembelajaran,
termasuk aktif bertanya atau aktif
berlatih mandiri, hanya beberapa saja
sebagian saja. Pada prose
pembelajaran dikelas siswa
cenderung pasif, kurang percaya diri,
dan enggan mengekspresikan gerak
tari. Kondisi ini dapat disebabkan
oleh penggunaan metode
pembelajaran yang monoton,
kurangnya variasi dalam strateqgi
pengajaran, serta minimnya
pemanfaatan media pembelajaran
yang menarik. Menanggapi hal
tersebut, dalam proses pemebajaran
sebaiknya guru mampu
memvariasikan berbagai metode agar
tercapainya tujuan pembelajaran.
Berkaitan dengan ini, (Kalijaga, 2023)
Metode

variative adalah

menjelaskan bahwa
pembelajaran
kombinasi penggunaan beberapa
metode pembelajaran secara
bervariasi sebagai upaya

meningkatkan hasil belajar.

SMA Negeri 10 Kaur
(Pentagon) sebagai salah satu

satuan pendidikan menengah

memiliki mata pelajaran Seni Budaya,
termasuk Seni Tari. Berdasarkan
hasil pengamatan awal,
pembelajaran Seni Tari di SMA
Negeri 10 Kaur (Pentagon) masih
menunjukkan tingkat keaktifan siswa
yang beragam. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik dan
partisipatif melalui penerapan metode
pengajaran yang variatif. (Kalijaga,
2023) Menjelaskan bahwa guru
masih  kurang bervariasi dalam
menggunakan alat bantu
pembelajaran sehingga siswa merasa
cepat jenuh dan kurang bersemangat
dalam proses mengikuti
pembelajaran.  Berdasarkan  hal
tersebut perlu diketahui bahwa
Metode pengajaran variatif adalah
strategi pembelajaran yang
mengombinasikan berbagai metode
dan teknik pembelajaran untuk
menghindari kejenuhan dan
meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Variasi metode dapat
berupa metode ceramah,
demonstrasi, diskusi, latihan, kerja
kelompok, hingga pemanfaatan
media audiovisual. Sejalan dengan
hal tersebut dijelaskan dalam (Putri
Permata, n.d.) Implementasi

keterampilan variasi dapat dilakukan
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dengan penggunaan media
pembelajaran, gaya mengajar guru
yang interaktif, penerapan model
pembelajaran dan metode
pembelajaran yang menarik sesuai
dengan karakter siswanya.
Penggunaan metode yang bervariasi
memungkinkan guru menyesuaikan
pembelajaran dengan karakteristik
materi dan kebutuhan siswa. Metode
pengajaran variatif merupakan
penggunaan berbagai metode dan
teknik pembelajaran secara
bergantian dan terencana sesuai
dengan  tujuan, materi, serta
karakteristik siswa. Penerapan
metode ini  diharapkan  dapat
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, meningkatkan
motivasi, dan mendorong keaktifan
siswa SMA Negeri 10 Kaur
(Pentagon) dalam pembelajaran Seni

Tari.

Artikel ini membahas
bagaimana penerapan metode
pengajaran variatif dalam

pembelajaran Seni Tari dapat
meningkatkan keaktifan siswa di SMA
Negeri 10 Kaur (Pentagon). Keaktifan
siswa merupakan keterlibatan siswa
secara fisik, mental, dan emosional

dalam proses pembelajaran.

Keaktifan dapat ditunjukkan melalui
partisipasi dalam diskusi, keberanian
bertanya dan menjawab, keterlibatan
dalam praktik, serta antusiasme
dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Dalam pembelajaran
Seni Tari, keaktifan siswa sangat
penting karena berkaitan langsung
dengan penguasaan keterampilan

gerak dan ekspresi.

Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang lebih menekankan
pada peningkatan hasil belajar atau
penguasaan teknik tari, artikel ini
memfokuskan kajian pada
peningkatan keaktifan siswa dalam
pembelajaran Seni Tari melalui
penerapan metode pengajaran
variatif. Keaktifan siswa dipandang
sebagai aspek penting dalam
pembelajaran seni karena berkaitan
langsung dengan keterlibatan fisik,
emosional, dan mental siswa dalam
proses pembelajaran. Selain itu,
penelitian ini dilakukan dalam konteks
SMA Negeri 10 Kaur (Pentagon)
yang memiliki karakteristik siswa dan
lingkungan belajar yang beragam,
sehingga memberikan gambaran
kontekstual mengenai penerapan

metode pengajaran variatif dalam
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pembelajaran Seni Tari di sekolah

menengah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif., dimana pendekatan
Kualitatif menurut Mogdan dan Tailor
dalam (Subandi, 2011)
Mendefinisikan metodologi kualitatif
sebagai suatu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan
atau dari bentuk tindakan kebijakan.
Penelitian deskriptif adalah metode
penelitian yang berusaha
menggambarkan objek atau subjek
yang diteliti sesuai dengan apa
adanya yang Dbertujuan untuk
memperoleh gambaran secara

mendalam (Hasan Syahrizal1, 2023).

Pendekatan ini digunakan
untuk menerapan metode pengajaran
variatif dalam pembelajaran Seni Tari
sebagai upaya
keaktifan siswa di SMA Negeri 10
Kaur (Pentagon). Subjek penelitian

meningkatkan

meliputi guru Seni Budaya dan siswa
SMA Negeri 10 Kaur (Pentagon),
sedangkan objek penelitian
difokuskan pada proses penerapan

metode pengajaran variatif serta

keaktifan siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung.

Pengumpulan data dilakukan
melalui  beberapa teknik, vyaitu
observasi untuk mengamati secara
langsung aktivitas pembelajaran Seni
Tari dan tingkat keaktifan siswa,
wawancara untuk memperoleh
informasi dan pandangan dari guru
serta siswa terkait pelaksanaan
pembelajaran, serta dokumentasi
berupa catatan pembelajaran, foto
kegiatan, dan perangkat
pembelajaran yang digunakan. Data

yang diperoleh kemudian dianalisis

melalui  tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data

diperkuat dengan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi teknik guna
memastikan validitas dan keandalan
hasil penelitian. Menurut Denzim
dalam (Nurfajriani et al., 2024)
Triangulasi sebagai gabungan atau
kombinasi berbagai metode yang
dipakai untuk mengkaji fenomena
yang saling terkait dari sudut
pandang persepektif yang berbeda.
Sehingga dengan menggunakan
analisis tersebut peneliti dapat
mengumpulkan dan menganalisis

data.
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C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode
pengajaran variatif dalam
pembelajaran Seni Tari di SMA
Negeri 10 Kaur (Pentagon)
memberikan dampak positif terhadap
keaktifan siswa. Guru tidak hanya
menggunakan satu metode, tetapi
mengombinasikan beberapa metode

sesuai dengan materi pembelajaran.

Penerapan metode pengajaran
variatif dalam pembelajaran Seni Tari
di SMA Negeri 10 Kaur (Pentagon)
dilaksanakan melalui beberapa
tahapan pembelajaran. Pada tahap
pendahuluan, guru  memberikan
apersepsi dan motivasi kepada siswa
dengan menjelaskan tujuan
pembelajaran serta menampilkan
cuplikan video tari sebagai stimulus
awal. Sejalan dengan hal tersebut
menurut (Mariska et al., 2013)
Motivasi yang ada pada diri
seseorang harus dibangkitkan dan
dikembangkan, guru dituntut memiliki
kemampuan membangkitkan motivasi
belajar siswa sehingga dapat
mencapai tujuan belajar. Pada

kegiatan pendahulua ini bertujuan

menarik  perhatian siswa untuk

membangun kesiapan belajar.

Gambar 1 Guru menampilkan
cuplikan video tari sebagai stimulus

awal

Pada tahap kegiatan inti, guru
menerapkan metode demonstrasi
dengan memperagakan gerak tari
secara langsung, kemudian diikuti
dengan metode latihan (drill) untuk
melatih ketepatan dan keluwesan
gerak siswa. Metode demonstrasi
digunakan untuk memperlihatkan
gerak tari secara langsung sehingga
siswa dapat menirukan dengan lebih
mudah. Hal ini dijelaskan dalam
(Endayani et al, 2020) bahwa
Metode demonstrasi adalah cara
penyajian

pelajaran dengan

meragakan atau mempertujukan
kepada siswa suatu proses, situasi,
atau benda tertentu yang sedang

dipelajari, baik sebenarnya ataupun
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Gambar 2. Guru menerapkan metode
demonstrasi dengan memperagakan

gerak tari secara langsung

Peneliti  memahami bahwa
metode demonstrasi saja tidak cukup
untuk meningkatkan keaktifan siswa
dalam menerima pembelajaran seni
tari yang diberikan kepada siswa di
SMA Negeri 10 Kaur (Pentagon)
untuk itu, peneliti juga menggunakan
metode latihan (drill) yang diterapkan
untuk  melatih  ketepatan  dan
keluwesan gerak agar hasil dari
proses demonstrasi dapat dipadukan
baik dalam kelas maupun latihan
secara mandiri dirumah. Menurut
(Muhammad et al., 2024) Metode drill
merupakan salah satu metode yang
relevan digunakan dalam
pembelajaran tari, karena yang
menjadi perhatian utama dalam
metode ini adalah aspek melatih atau

menanamkan keterampilan.

Gambar 3. Proses latihan (drill) di
Sekolah

Selanjutnya, siswa dibagi ke
dalam kelompok  kecil untuk
melakukan  diskusi dan  kerja
kelompok dalam mengembangkan
rangkaian gerak tari. Pada tahap ini,
siswa diberikan kesempatan untuk
saling bertukar ide, berlatih bersama,
dan menampilkan hasil latihan di
depan kelas. Menurut (Dewi et al.,
2025), pada pembelajaran seni tari,
siswa akan bekerja dalam kelompok
akan belajar mengkomunikasikan ide-
ide kreatif mereka, bernegosiasi, dan
menyelesaikan masalah bersama,
yang pada gilirannya
mengembangkan keterampilan sosial
dan kreativitas mereka. Diskusi dan
kerja kelompok digunakan untuk
mendorong interaksi antar siswa
serta menumbuhkan  keberanian
dalam menyampaikan pendapat.
Selain itu, pemanfaatan media

audiovisual  seperti video tari
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membantu siswa SMA Negeri 10
Kaur (Pentagon) memahami konsep
dan ragam gerak tari dengan lebih

menarik.

Pada tahap penutup, guru
bersama siswa melakukan refleksi
terhadap proses pembelajaran yang
telah berlangsung. Hal ini senada
dengan vyang disampaikan oleh
Ismayanti dalam (Nikki Tri et al.,
2024) yang menunjukkan bahwa
penerapan strategi refleksi pada akhir
pembelajaran mampu meningkatkan
keterampilan berfikir kreatif peserta
didik. memberikan umpan balik
terhadap penampilan siswa, serta

menyimpulkan materi pembelajaran

Seni Tari yang telah dipelajari.

Gambar 3. Refleksi Akhir
Pembelajaran

Keaktifan siswa SMA Negeri
10 Kaur (Pentagon) terlihat dari
meningkatnya  partisipasi  dalam

kegiatan praktik, keberanian tampil di

depan kelas, serta antusiasme dalam
mengikuti  pembelajaran.  Siswa
menjadi lebih percaya diri dan tidak
ragu untuk berekspresi melalui gerak
tari. Hal ini menunjukkan bahwa
variasi metode pengajaran yang
diterapkan baik itu metode
demonstrasi, metode latihan (drill),
metode diskusi dan kerja kelompok,
serta memanfaatkan media audio
visual di kelas mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan
dan kondusif bagi siswa SMA Negeri

10 Kaur (Pentagon)

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru Seni Budaya, diperoleh
informasi bahwa penerapan metode
pengajaran variatif mampu
meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran  Seni  Tari. Guru
menyatakan bahwa “dengan
mengombinasikan beberapa metode,
siswa menjadi lebih berani bergerak
dan tidak malu lagi tampil di depan

kelas”.

Hal serupa juga disampaikan
oleh siswa yang menyatakan bahwa
pembelajaran Seni Tari menjadi lebih
menyenangkan. Salah satu siswa
mengungkapkan bahwa ‘“belajar tari
Jadi tidak membosankan karena bisa
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latihan bersama teman dan melihat
contoh dari video”. Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa variasi
metode pembelajaran memberikan
pengalaman belajar yang lebih
menarik dan mendorong keterlibatan

aktif siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode pengajaran
variatif dalam pembelajaran Seni Tari
di SMA Negeri 10 Kaur (Pentagon)
terbukti efektif dalam meningkatkan

keaktifan siswa. Peningkatan tingkat

keaktifan  tersebut  menunjukkan
bahwa keberagaman metode
pembelajaran  memiliki  kontribusi

yang signifikan dalam menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan
partisipatif. Penerapan metode
demonstrasi dan latihan
memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman belajar secara langsung
melalui aktivitas gerak, sementara
metode diskusi dan kerja kelompok
berperan dalam mendorong interaksi
sosial serta menumbuhkan
keberanian siswa dalam

menyampaikan pendapat. Selain itu,

penggunaan media  audiovisual
membantu siswa memahami variasi
gerak tari secara visual dan auditif,
sehingga materi pembelajaran
menjadi lebih mudah dipahami dan
menarik. Temuan ini sejalan dengan
konsep pembelajaran seni yang
menekankan pentingnya pengalaman
estetis serta keterlibatan aktif siswa
dalam keseluruhan proses

pembelajaran.

Saran

Guru Seni Budaya disekolah
disarankan untuk terus
mengembangkan dan menerapkan
metode pengajaran yang variatif
secara terencana dan sistematis
sesuai dengan karakteristik siswa
dan materi pembelajaran Seni Tari.
Sekolah
mendukung pembelajaran Seni Tari

diharapkan dapat

dengan menyediakan sarana dan
prasarana yang memadai, seperti
ruang praktik yang representatif dan
media audiovisual yang menunjang
proses pembelajaran. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk

melakukan penelitian dengan
pendekatan kuantitatif atau metode
campuran (mixed methods) guna

mengukur  peningkatan  keaktifan
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siswa secara lebih objektif serta

menerapkan metode pengajaran
variatif pada konteks sekolah atau

jenjang pendidikan yang berbeda
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